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Abstract

This study aims to examine how humanistic learning theory is implemented in differentiated learning
at MI Azzahro Bojonegoro. Humanistic theory emphasizes the development of individual potential
optimally through a personal, empathetic, and learner-centered approach. In the world of education,
this approach is in line with the principle of differentiated learning that accommodates the different
learning needs of students. By using descriptive qualitative methods, data were obtained through
observation, interviews, and documentation. The results show that the application of a humanistic
approach in differentiated learning can increase motivation, learning independence, and active
participation of students in the learning process.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pendidikan modern menuntut adanya pergeseran paradigma dalam proses
pembelajaran, dari pendekatan yang bersifat teacher-centered menuju pendekatan yang lebih
humanistik dan student-centered. Tuntutan ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan kurikulum
dan kebijakan, tetapi juga menyangkut bagaimana peran guru dalam memahami peserta didik secara
menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, sosial, hingga psikologis. Proses pembelajaran dewasa
ini tidak lagi cukup hanya mengejar capaian akademik dalam bentuk angka atau nilai, tetapi harus
mampu menjadi wahana pengembangan potensi manusia secara utuh. Di sinilah teori belajar
humanistik hadir sebagai salah satu pendekatan yang sangat relevan dan dibutuhkan dalam dunia
pendidikan saat ini.

Teori belajar humanistik memandang bahwa manusia secara alami memiliki potensi untuk
tumbuh dan berkembang. Pendidikan bukan hanya proses pengalihan ilmu dari guru ke murid, tetapi
merupakan interaksi yang memungkinkan peserta didik untuk menemukan, mengembangkan, dan
mengaktualisasikan potensi terbaik dalam dirinya. Tujuan utama pembelajaran menurut teori ini
bukan sekadar penguasaan materi pelajaran, melainkan pembentukan kepribadian, kemandirian, dan
rasa tanggung jawab siswa terhadap proses belajarnya sendiri. Oleh karena itu, guru dituntut tidak
hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk tumbuh sesuai kodrat dan kebutuhan mereka. (Prasetyo
and Suciptaningsih 2022).
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Dua tokoh utama dalam teori humanistik, yaitu Abraham Maslow dan Carl Rogers,
memberikan kontribusi penting terhadap landasan filosofis dan psikologis pendekatan ini. Maslow
melalui hierarki kebutuhannya menjelaskan bahwa seseorang tidak dapat mencapai aktualisasi diri
jika kebutuhan dasarnya belum terpenuhi, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta, dan
penghargaan.(Ummah 2019) Dalam konteks pembelajaran, ini berarti siswa perlu merasa nyaman
secara emosional dan sosial terlebih dahulu sebelum mereka mampu belajar secara efektif. Di sisi lain,
Rogers memperkenalkan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning),
yang menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar yang hangat, terbuka, dan menghargai
perbedaan individual. Rogers percaya bahwa proses belajar yang sesungguhnya hanya terjadi ketika
siswa merasa dihargai, diterima tanpa syarat, dan memiliki kebebasan untuk memilih serta
mengevaluasi proses belajarnya sendiri.(Kusumawati, Dian, and Purwadi 2024)

Penerapan teori humanistik menjadi sangat efektif jika diintegrasikan dengan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
menyesuaikan proses belajar dengan latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa yang
beragam.(Tomlinson n.d.) Melalui pendekatan ini, guru tidak memperlakukan semua siswa dengan
cara yang sama, melainkan mengakomodasi kebutuhan unik tiap individu agar setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang. Diferensiasi bisa dilakukan dari sisi konten (apa yang
diajarkan), proses (bagaimana cara belajar), maupun produk (bagaimana siswa menunjukkan apa
yang telah mereka pelajari).

Di MI Azzahro Bojonegoro, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu
strategi penting dalam menjawab tantangan keberagaman siswa. Sekolah ini memiliki latar belakang
siswa yang bervariasi, baik dari aspek sosial-ekonomi, budaya, maupun kemampuan akademik.
Dalam kondisi seperti ini, guru dituntut untuk lebih peka dan kreatif dalam merancang pembelajaran
yang inklusif, adil, dan bermakna. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai teori humanistik dalam proses
pembelajaran berdiferensiasi, MI Azzahro berupaya menciptakan lingkungan belajar yang tidak
hanya efektif dalam pencapaian akademik, tetapi juga mendukung pertumbuhan emosional dan
sosial siswa. Siswa diajak untuk mengenali kelebihan dan kekurangan diri mereka, belajar dalam
suasana yang suportif, serta termotivasi untuk mengembangkan potensi terbaik mereka secara
mandiri.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis teori humanistik ini menekankan
pentingnya pembelajaran yang berpihak pada murid. Dalam kerangka ini, guru tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi sebagai pendamping tumbuh kembang peserta didik. Dengan demikian, proses
pendidikan yang dijalankan tidak hanya mengubah perilaku siswa, tetapi juga membentuk
kepribadian dan karakter mereka dalam jangka panjang. Melalui pendekatan ini, MI Azzahro
berharap mampu menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara emosional dan sosial.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan literarur review dari beberapa jurnal.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV dan V MI Az-Zahro. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran. Wawancara dengan guru dan beberapa
siswa. Studi dokumentasi terhadap RPP, jurnal guru, dan hasil karya siswa. Teknik analisis data
menggunakan model Miles & Huberman: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode.(Kuantitafi and Kualitatif n.d.).

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a. Teori Belajar Humanistik
Teori belajar humanistik merupakan pendekatan pendidikan yang berfokus pada
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik. (Sumantri and Ahmad 2019) Teori ini berakar dari pandangan filsafat eksistensial
dan psikologi humanistik yang menempatkan manusia sebagai individu yang unik, bebas, dan
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Salah satu tujuan utama dari teori ini adalah
mewujudkan self-actualization atau aktualisasi diri, yakni proses di mana seseorang mencapai
potensi tertingginya sebagai manusia.

Dalam konteks pendidikan, teori ini mengubah paradigma guru dari sekadar pengajar
menjadi fasilitator belajar. Guru berperan menciptakan suasana belajar yang mendukung, aman,
dan menghargai keberagaman individu. Guru tidak memaksakan nilai atau standar tertentu,
melainkan mendorong siswa untuk mengeksplorasi, menilai, dan menemukan makna dari
pengalaman belajarnya sendiri. Carl Rogers, salah satu tokoh utama teori ini, menekankan
bahwa pembelajaran yang bermakna hanya akan terjadi jika peserta didik merasa diterima secara
emosional, dihargai keberadaannya, dan memiliki kebebasan untuk berpendapat serta berproses
sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing. la menyebut hal ini sebagai student-centered
learning atau pembelajaran yang berpusat pada siswa.(Ali Putri, Husna, and Nihayah 2023)

Lebih jauh lagi, pendekatan humanistik menekankan pentingnya relasi positif antara guru
dan siswa. Relasi ini dibangun atas dasar empati, keaslian (genuineness), dan penerimaan tanpa
syarat (unconditional positive regard). Dalam iklim kelas yang demikian, siswa akan merasa
aman secara emosional, terbuka terhadap pengalaman baru, serta termotivasi untuk belajar dan
berkembang. Proses pembelajaran pun tidak hanya berorientasi pada hasil akademik semata,
melainkan juga pada perkembangan karakter, nilai-nilai kemanusiaan, dan pembentukan
kepribadian yang sehat.

Pendekatan ini sangat relevan dengan tantangan pendidikan saat ini yang menekankan
pentingnya pembentukan karakter dan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan
berkomunikasi, berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Dalam praktiknya, penerapan teori
humanistik dapat diwujudkan melalui strategi seperti refleksi diri, pembelajaran berbasis proyek,
diskusi kelompok, serta pemberian umpan balik yang membangun.

b. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pengajaran yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang beragam.(Sakliressy 2023) Keberagaman ini mencakup perbedaan
dalam hal kemampuan akademik, gaya belajar, minat, latar belakang budaya, serta kondisi
emosional dan sosial. Pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti membuat rencana pelajaran yang
berbeda untuk setiap siswa, tetapi lebih kepada memberikan fleksibilitas dalam cara siswa
mengakses materi, memproses informasi, dan menunjukkan pemahaman mereka.(Pitaloka and
Arsanti 2022)

Terdapat tiga elemen utama yang dapat dibedakan dalam pembelajaran, disajikan pada
gambar berikut:

Diferensiasi
Apa yang siswa pelajari.
EE » Penyederhanaan atau pengayaan materi
» Berbagai media (teks, video, audio)
Konten e Pilihan topik yang relevan
/‘\ Bagaimana siswa mempelajari materi.
‘ 8 ‘ e Diskusi « Eksperimen, simulasi
= * Pembelajaran * Kegiatan eksplorasi
Proses kolaboratif mandiri
Bagaimana siswa menunjukkan apa
E yang telah mereka pelajari.
e Esai * Karya seni
Produk » Presentasi visual

Gambar 1. Diferensiasi Pembelajaran (Sakliressy 2023)



1) Konten: Apa yang siswa pelajari. Diferensiasi konten dapat melibatkan penyederhanaan
atau pengayaan materi sesuai kemampuan siswa, menggunakan berbagai media (teks,
video, audio), atau memberikan pilihan topik yang relevan dengan minat siswa.

2) Proses: Bagaimana siswa mempelajari materi. Diferensiasi proses dapat berupa variasi
metode pembelajaran seperti diskusi, pembelajaran kolaboratif, eksperimen, simulasi, atau
kegiatan eksplorasi mandiri.

3) Produk: Bagaimana siswa menunjukkan apa yang telah mereka pelajari. Diferensiasi produk
memungkinkan siswa memilih format presentasi hasil belajar, misalnya melalui esai,
presentasi visual, proyek, atau karya seni.

Agar pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan efektif, guru perlu memahami
kebutuhan dan karakteristik siswa secara mendalam. Salah satu langkah awal adalah dengan
melakukan asesmen diagnostik atau pemetaan awal terhadap kemampuan, gaya belajar, dan
minat siswa. Dari data ini, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran
dan personal.

Dalam pelaksanaannya di MI Azzahro Bojonegoro, pendekatan ini sangat diperlukan
mengingat heterogenitas siswa dari berbagai latar belakang dan tingkat kemampuan. Misalnya,
dalam satu kelas terdapat siswa dengan kemampuan tinggi dalam literasi tetapi rendah dalam
numerasi, atau sebaliknya. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat mengelompokkan
siswa berdasarkan kebutuhan mereka dan memberikan tugas serta aktivitas yang sesuai, tanpa
mengorbankan keadilan atau kualitas pembelajaran.

Penerapan strategi ini juga mendukung nilai-nilai inklusivitas dalam pendidikan, di mana
semua siswa diberikan peluang yang sama untuk berkembang, tidak merasa dikucilkan, dan
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna sesuai kapasitas masing-masing. Diferensiasi
pembelajaran merupakan wujud nyata dari pembelajaran yang berpihak pada murid, serta
menumbuhkan motivasi dan kemandirian belajar.

Pembahasan

Dari penelitian ini dapat dihasilkan beberapa kajian hasil penelitian dan pembahasan
diantaranya:

a. Menciptakan Iklim Belajar yang Positif

Salah satu prinsip utama dari teori belajar humanistik adalah pentingnya menciptakan
suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan emosional siswa. Di MI
Azzahro, guru secara aktif membangun iklim kelas yang terbuka dan ramah, di mana siswa tidak
hanya dilihat sebagai objek yang harus menerima informasi, tetapi sebagai subjek yang dihargai
dan dihormati pendapatnya.

Lingkungan belajar didesain agar tidak menimbulkan tekanan atau ketegangan. Guru
membiasakan untuk tidak menggunakan metode hukuman yang mengancam, tetapi lebih
memilih pendekatan suportif dan dialogis. Siswa didorong untuk berani mengemukakan ide dan
berpartisipasi dalam diskusi kelas tanpa takut disalahkan atau diremehkan. Suasana seperti ini
menciptakan rasa aman psikologis yang menjadi fondasi penting dalam proses aktualisasi diri
siswa menurut teori Maslow.(Rogers n.d.)

Pengaturan kelas juga memperhatikan kenyamanan fisik dan emosional. Tata letak tempat
duduk yang fleksibel, pajangan hasil karya siswa, serta penggunaan warna dan dekorasi yang
menenangkan menjadi bagian dari strategi menciptakan lingkungan inklusif dan humanistik.
Dengan suasana seperti ini, siswa merasa memiliki tempat dan peran dalam kelas, yang
selanjutnya berdampak pada meningkatnya keterlibatan dan motivasi belajar mereka.

b. Diferensiasi Berdasarkan Minat dan Gaya Belajar

Sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, guru di MI Azzahro melakukan
pemetaan awal terhadap profil belajar siswa. Identifikasi ini mencakup minat, gaya belajar
(visual, auditori, kinestetik), serta kecenderungan kepribadian siswa. Hasil asesmen awal ini
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menjadi dasar guru dalam merancang kegiatan belajar yang bervariasi dan sesuai dengan
karakteristik individu siswa.

Sebagai contoh, siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik diberikan kesempatan untuk
belajar melalui aktivitas motorik seperti permainan edukatif, simulasi, atau kegiatan proyek
berbasis praktik. Sementara itu, siswa dengan gaya belajar visual lebih banyak mendapatkan
bahan ajar berupa gambar, peta konsep, atau video pembelajaran. Strategi ini tidak hanya
membuat proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga meningkatkan efektivitas karena
siswa belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka.(Tomlinson n.d.)

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan humanistik bahwa setiap siswa memiliki cara
belajar yang unik, dan guru harus menghormati keunikan tersebut dengan memberikan
fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Dengan menyesuaikan strategi belajar terhadap minat
dan gaya belajar siswa, guru membantu siswa menemukan makna dalam proses belajar mereka,
yang pada akhirnya meningkatkan motivasi intrinsik.
c¢. Pemberdayaan Siswa melalui Refleksi dan Evaluasi Diri

Penerapan teori humanistik di MI Azzahro tidak hanya terbatas pada aspek metode dan
lingkungan belajar, tetapi juga mencakup pemberdayaan siswa secara personal. Salah satu
bentuk pemberdayaan tersebut adalah pemberian ruang kepada siswa untuk melakukan refleksi
terhadap proses belajarnya sendiri.

Refleksi dilakukan melalui berbagai cara, seperti penulisan jurnal belajar, diskusi
kelompok kecil, dan sesi evaluasi diri. Siswa diajak untuk mengidentifikasi apa yang sudah
mereka kuasai, tantangan yang mereka hadapi, serta bagaimana mereka bisa memperbaiki
strategi belajar ke depan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri (self-
awareness) dan tanggung jawab pribadi terhadap proses pembelajaran.(Uno n.d.)

Praktik ini sangat sesuai dengan semangat humanistik yang menekankan pentingnya
pembelajaran sebagai proses internal dan personal. Ketika siswa mampu merefleksikan
pengalaman belajar mereka, mereka tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga secara
emosional dan sosial. Mereka belajar untuk mengenali kekuatan dan kelemahan diri,
menetapkan tujuan, dan mengambil keputusan secara mandiri—semua ini merupakan bagian
dari proses aktualisasi diri yang ideal dalam pendekatan humanistik.

d. Dampak terhadap Motivasi dan Hasil Belajar

Hasil dari penerapan pendekatan humanistik dalam pembelajaran berdiferensiasi di MI
Azzahro menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa.
Berdasarkan observasi dan dokumentasi guru, terlihat bahwa siswa menjadi lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Mereka lebih aktif bertanya, terlibat dalam diskusi, dan
menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas dengan cara yang kreatif dan mandiri.

Guru juga melaporkan adanya penurunan perilaku pasif di kelas. Siswa yang sebelumnya
enggan berbicara atau menunjukkan hasil kerja mereka mulai tampil lebih percaya diri. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang menempatkan siswa sebagai individu yang unik dan
dihargai ternyata berdampak langsung pada peningkatan kepercayaan diri dan motivasi belajar
mereka.

Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa pendekatan humanistik bukan hanya
meningkatkan hasil akademik secara tidak langsung, tetapi juga memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan pribadi dan sosial siswa. Mereka tidak hanya menjadi pelajar yang lebih
baik, tetapi juga individu yang lebih sadar diri, bertanggung jawab, dan siap berinteraksi secara
sehat dengan lingkungan sekitarnya.

Simpulan

Implementasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran berdiferensiasi di MI Azzahro
menunjukkan hasil yang signifikan dalam membentuk lingkungan belajar yang inklusif, positif, dan
berpusat pada siswa. Teori belajar humanistik yang menekankan pada pengembangan potensi

1506



individu secara utuh telah mendorong guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
humanis, yaitu dengan menumbuhkan rasa aman, penghargaan, dan penerimaan terhadap
keberagaman karakteristik siswa. Dalam praktiknya, pendekatan ini secara langsung mendukung
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan materi, proses, dan produk belajar
berdasarkan gaya belajar, minat, dan kesiapan masing-masing peserta didik.

Penerapan teori humanistik di MI Azzahro diwujudkan melalui berbagai strategi seperti
menciptakan iklim belajar yang tidak mengancam, penggunaan asesmen diagnostik untuk mengenali
kebutuhan siswa, penerapan metode reflektif dalam evaluasi belajar, serta pemberian kebebasan
siswa untuk mengekspresikan diri secara aktif. Semua strategi ini berakar pada prinsip dasar
humanistik yang menempatkan siswa sebagai individu yang unik dan berhak mengembangkan
potensinya secara mandiri.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi, aktif dalam
pembelajaran, dan memiliki kesadaran diri yang lebih tinggi terhadap proses belajar mereka. Guru
juga melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan kelas serta penurunan
perilaku pasif, yang menandakan bahwa pendekatan ini berhasil menumbuhkan motivasi intrinsik
dan rasa percaya diri siswa.

Keberhasilan implementasi teori belajar humanistik ini sangat bergantung pada kesiapan dan
kompetensi guru dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi secara
konsisten. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dalam bentuk
pelatihan, supervisi, dan kolaborasi antar guru. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
menjadi praktik sementara, tetapi dapat terinternalisasi sebagai budaya belajar yang menghargai
kemanusiaan dan keberagaman di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, integrasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran berdiferensiasi
bukan hanya relevan, tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan modern
yang menuntut pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan berpihak pada potensi siswa.
Pendekatan ini menjadi landasan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan sosial.
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